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Abstrak: Pembelajaran pada abad  ke-21 mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar, dan mengoptimalkan 
penggunaan teknologi. Tujuan peneltian ini adalah mengetahui implementasi E-Literasi KlimaKu BMKG dalam pembelajaran 
geografi, mengetahui hasil belajar peserta didik, dan mengetahui efektivitas E-Literasi KlimaKu BMKG. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan lokasi penelitian di SMA Negeri 1 Kejobong. Polpulasi penelitian ini adalah peserta 
didik kelas X  dan sampel pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XC dengan variabel penelitian implementasi 
pembelajaran, hasil belajar, dan efektivitas media E-Literasi KlimaKu BMKG. Data yang digunakan data primer dan sekunder, 
teknik pengumpulan data observasi, tes, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data uji normalitas, uji T, dan uji N-Gain. 
Penilaian pelaksanaan pembelajaran mendapat nilai rata-rata sebesar 82,78% masuk kategori sangat baik. Hasil belajar kognitif 
tuntas saat pretest tuntas 3,30% dan yang tidak tuntas 96,70%. Pada postest tuntas 90% dan tidak tuntas 10%. Hasil belajar afektif 
didapatkan hasil rata-rata penilaian 82,08% masuk kategori sangat setuju. Hasil uji N-Gain didapatkan hasil 0.5913 termasuk 
katgeori sedang. Implementasi media E-Literasi KlimaKu BMKG dalam pembelajaran geografi dapat menjadi alternatif guna 
meningkatkan kemampuan kognitif dan afektif peserta didik. Media E-Literasi KlimaKu BMKG dapat diaplikasikan pada materi 
lain khususnya materi yang berhubungan dengan iklim dan atmosfer. 
 
Kata Kunci: Efektivitas, E-Literasi Klimaku BMKG, Pembelajaran Geografi, Hasil Belajar 
 
Abstract: Learning in the 21st century encourages students to be actively involved in the learning process, and optimizes the use of 
technology. The purpose of this study was to determine the implementation of E-Literacy KlimaKu BMKG in geography learning, to 
determine student learning outcomes, and to determine the effectiveness of E-Literacy KlimaKu BMKG. This study used a 
quantitative method with a research location at SMA Negeri 1 Kejobong. The population of this study were students in grade X and 
the sample in this study were students in grade XC with research variables of learning implementation, learning outcomes, and the 
effectiveness of E-Literacy KlimaKu BMKG media. The data used were primary and secondary data, data collection techniques were 
observation, tests, questionnaires, and documentation. Data analysis techniques were normality tests, T tests, and N-Gain tests. The 
assessment of learning implementation received an average score of 82.78% in the very good category. The cognitive learning 
outcomes were complete during the pretest, 3.30% were complete and 96.70% were incomplete. In the posttest, 90% were complete 
and 10% were incomplete. The affective learning outcomes obtained an average assessment result of 82.08% in the strongly agree 
category. The results of the N-Gain test obtained a result of 0.5913 including the moderate category. The implementation of BMKG's 
KlimaKu E-Literacy media in geography learning can be an alternative to improve students' cognitive and affective abilities. BMKG's 
KlimaKu E-Literacy media can be applied to other materials, especially materials related to climate and atmosphere. 
 
Keywords: Effectiveness, BMKG's E-Literacy of Climate, Geography Learning, Learning Outcomes 
 

artikel ini dapat akses terbuka di bawah lisensi CC BY-SA. 

                                                                                                    
Pendahuluan 

Pada zaman transformasi pendidikan abad ke-21, terjadi pergeseran signifikan dalam 
pengembangan sistem pendidikan. Metode pembelajaran tradisional telah berevolusi menjadi 

11 
 

https://doi.org/10.15294/edugeo.v14i1.27739
https://doi.org/10.15294/edugeo.v14i1.27739
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Edu Geography, 2026, 14(1), 11-23 
 

pembelajaran yang mengadopsi teknologi [1]. Pada masa kini, kemajuan teknologi dan pengetahuan 
mengalami pertumbuhan pesat, khususnya di Indonesia. Kemajuan teknologi semakin mendorong 
inisiatif perbaruan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar [2]. 

Pembelajaran pada abad  ke-21 mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dan mandiri dalam 
proses belajar, sekaligus mengoptimalkan penggunaan teknologi [3]. Teknologi yang berkembang 
semakin cepat ini juga mempengaruhi proses pendidikan. Berkembangnya teknologi mempengaruhi 
munculnya teknologi komunikasi baru atau media baru. Ini sejalan dengan teori media baru oleh Pierre 
Levy dimana semakin berkembangnya menusia dan adanya lingkungan informasi yang felksibel, dinamis, 
dan terbuka dapat mejadikan manusia mengembangkan pengetahuan baru [4]. 

Menurut perkembanganya, media pembelajaran yang telah ada lebih bervariasi, lebih menarik, dan 
lebih menyenangkan. Sehingga penggunaan media yang lebih berkembang dapat menjadikan 
keberhasilan pembelajaran lebih mudah dicapai. Dalam prakteknya guru belum sepenuhnya 
memaksimalkan kehadiran media pembelajaran dalam proses pembelajaran. Kurangnya variasi dalam 
penggunaan media pembelajaran dapat menimbulkan kejenuhan pada siswa, yang pada akhirnya 
berdampak pada rendahnya pemahaman mereka terhadap materi yang disajikan [5]. 

Geografi merupakan salah satu cabang ilmu yang mengkaji setiap bagian permukaan bumi dengan 
menggunakan pengertian keruangan untuk memanfaatkan semua kemajuan yang ada di permukaan 
bumi [6]. Geografi menggabungkan pemahaman tentang lokasi, tempat, dan ruang serta membantu 
siswa dalam memahami bagaimana mansia dengan lingkungan berinteraksi. Cara kita mempelajari 
geografi di sekolah menengah dipengaruhi oleh seberapa dekat manusia dan teknologi terjalin dalam 
periode teknologi modern saat ini. Pembelajaran geografi diharapkan mampu mengembangkan potensi 
peserta didik agar memiliki perilaku yang positif, pemikiran yang cerdas, serta rasa tanggung jawab 
dalam menyikapi berbagai persoalan di lingkungan sekitarnya [7]. 

Pembelajaran geografi di sekolah menengah terdapat banyak materi di dalamnya, salah satunya 
materi penelitian geografi yang ada di kelas X SMA/Sederajat. SMA Negeri 1 Kejobong merupakan 
sekolah menengah atas yang terletak di Desa Gumiwang, Kecamatan Kejobong, Kabupaten Purbalingga. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan SMA Negeri 1 Kejobong yang ada di Kabupaten Purbalingga 
dalam proses pembelajaran geografi pada materi penelitian geografi di kelas X masih menggunakan ppt, 
buku cetak, dan diselingi video dari youtube sebagai media ajarnya. Tentu dapat dikatakan bahwa guru 
dalam mengembangkan teknologi informasi dalam pembelajaran belum banyak inovasi dalam 
pemanfaatan teknologi dan informasi, dan hal itu masih bisa ditingkatkan. 

Proses kegiatan belajar mengajar yang dapat menarik perhatian peserta didik media ajar yang 
menarik dan interaktif serta dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu alternatif media 
pembelajaran yang tepat adalah media pembelajaran audio visual untuk dapat membuat pembelajaran 
yang menyenangkan dan dapat dipahami berbagai karakteristik peserta didik. Peserta didik juga lebih 
memanfaatkan media sosial sebagai sumber informasi yang dapat mendukung pencapaian akademik 
mereka [8]. Hal ini menunjukan bahwa kaitanya internet, media sosial, dan teknologi dalam pemilihan 
media yang tepat adalah sesuatu yang dibutuhkan. 

Berdasarkan pernyataan tersebut untuk meralisasikan pembelajaran yang inovatif, meyenangkan, 
dan mudah untuk digunakan maka peneliti mencoba mengambil media pembelajaran audio visual 
E-Literasi KlimaKu oleh salah satu badan pemerintahan yaitu BMKG sebagai alternatif media 
pembelajaran untuk diteliti keefektivitanya. Oleh karena itu peneliti ingin meneliti bagaimana Efektivitas 
Pemanfaatan E-Literasi Klimaku BMKG Sebagai Media Pembelajaran Geografi Materi penelitian geografi 
Kelas X di SMA Negeri 1 Kejobong Kabupaten Purbalingga. 

Tujuan penelitian ini adalah 1) Mengetahui implementasi E-Literasi KlimaKu BMKG dalam 
Pembelajaran Geografi materi Penelitian Geografi. 2) Mengetahui hasil belajar peserta didik dalam 
Pembelajaran Geografi materi Penelitian Geografi menggunakan E-Literasi KlimaKu BMKG. 3) 
Mengetahui efektivitas E-Literasi KlimaKu BMKG dalam Pembelajaran Geografi materi Penelitian 
Geografi. Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah diharapkan dapat dijadikan referensi dalam 
pembelajaran geografi dan penggunaan media baru khususnya dalam ilmu pendidikan geografi.  
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Kemudian manfaat secara praktis bagi sekolah adalah hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi inovasi pembelajaran di sekolah sehingga dapat memotivasi siswa dalam belajar dan agar 
kegiatan pembelajaran dapat terlaksana efektif dan maksimal, Bagi guru Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan acuan untuk menerapkan E-Literasi KlimaKu BMKG dalam Pembelajaran Geografi materi 
Penelitian Geografi dan mendorong untuk menggunakan berbagai sumber pembelajaran. Bagi peserta 
didik hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi peserta didik dan meningkatkan hasil belajar. Bagi 
peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya untuk 
mengembangkan bahan ajar khususnya di pendidikan geografi. 

 
Metode  

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Metode penelitian 
kuantitif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifisme dan 
digunakan untuk untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan datanya 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dan dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan [9]. Jenis penelitian menggukan penenelitian 
Pre-Experimental Design dengan kategori one group pretest-posttest design. Bentuk penelitian ini 
merupakan peneltian ekpsperimen yang dilakukan tanpa kelompok pembanding melainkan hanya satu 
kelompok kelas uji coba saja. 

Lokasi penelitian merupakan suatu objek atau tempat yang dipilih dalam melaksanakan kegiatan 
penelitian. Lokasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni berada di SMA Negeri 1 Kejobong 
yang terletak di Desa Gumiwang, Kecamatan Kejobong, Kabupaten Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah. 
Dalam penelitian ini waktu yang digunakan adalah pada akhir semester 1 Tahun Ajaran 2024/2025 yakni 
dilaksanakan pada tanggal 22 November dan 25 November tahun 2024. Populasi yang ada dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 10 di SMAN 1 Kejobong Kabupaten Purbalingga Tahun 
ajaran 2024/2025. 

Teknik sampling merupakan yang digunakan dalam sutau penelitian untuk mengambil suatu 
sampel dari populasi [9]. Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Sampel yang akan 
diambil adalah satu kelas yakni kelas X C. Teknik ini diambil berdasarkan hasil diskusi dengan guru yang 
mengampu mata pelajaran geografi di kelas 10. Hal ini dikarenakan kelas tersebut merupakan termasuk 
kelas yang aktif, kemudian kelas ini memiliki jadwal di pagi hari sehingga peserta didik masih semagat 
dalam melaksanakan pembelajaran. Variabel dalam penelitian ini yakni implementasi pembelajaran, hasil 
belajar, dan efektivitas media E-Literasi KlimaKu BMKG. 

Sumber data primer dalam penelitian ini yakni merupakan hasil belajar peserta didik pretest dan 
posttest dan lembar obsevarsi. Data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa studi literatur dan 
dokumen yang berkaitan dengan kegiatan penelitian ini yakni berkaitan dengan Efektivitas Pemanfaatan 
E-Literasi KlimaKu BMKG. Teknik pengumpulan data yang digunakan ada empat yaitu observasi, tes, 
angket, dan dokumentasi. 

Observasi yang dilakukan untuk melihat kondisi fisik dan kegiatan pembelajaran yang ada di SMAN 
1 Kejobong. Pada penelitian ini observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentan rencana 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan hasil belajar afektif peserta didik. 
Pada penelitian ini tes yang digunakan adalah dengan pretest yang dilakukan sebelum perlakuan dan 
posttest setelah mendapatkan perlakuan atau pembelajaran. Angket dalam penelitian ini adalah 
digunakan untuk meneliti respon peserta didik dengan bentuk skala likert 1 sampai 4 dengan kriteria 
sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat setuju. Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah dengan mengkaji studi literatur dan dokumen yang berkaitan dengan kegiatan penelitian ini 
yakni berkaitan dengan Efektivitas Pemanfaatan E-Literasi KlimaKu BMKG sebagai Media Pembelajaran 
Geografi.  

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, reliabilitas, dan 
kesukaran soal. Menurut [9] suatu instrumen dapat dikatakan valid apabila alat ukur yang digunakan 
dalam mendapatkan sebuah data dapat mengukur secara valid. Instrumen. Pada penelitian ini penelitian 
ini menggunakan rumus korelasi Produk Momen Person yakni instrumen dapat dikatakan tidak valid 
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apabila nilai r hitung < 0,05 dan valid apabila nilai r hitung > 0,05. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan uji reliabilitas alpha cronback. Tingkat kesukaran soal memiliki tujuan untuk mengetahui 
sukar tidaknya suatu soal, kualitas soal, dan keseimbangan, serta kesulitan soal yang akan digunakan 
dalam suatu penelitian. Tingkat kesukaran soal juga dapat diartikan mudah tidaknya soal bagi kelompok 
peserta didik. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji normalitas, uji-T, uji 
N-Gain dan analisis deskriptif presentase. Uji normalitas ini dilakukan sebagai syarat untuk melakukan uji 
hipotesis. Pengujian kenormalan pada penelitian ini menggunakan Uji Shapiro wilk. Uji t digunakan untuk 
mengetahui bahwa hipotesis diterima atau tidaknya. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan sutau 
perlakuan tertentu yakni dengan menghitung hasil dari pretest dan posttest. Setelah mendapatkan hasil 
data pretest dan posttest kemudian dilakukan perhitungan normal gain untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Analisis deskriptif merupakan statistik yang dipakai 
dalam teknik analisis data dimana dengan cara menggambarkan atau mendefinisikan data yang telah ada 
tanpa menarik suatu kesimpulan yang bersifat untuk umum pada akhir analisis. Teknik analisis deskriptif 
presentase yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur hasil validasi perencanaan 
pembelajaran, observasi pelaksanaan pembelajaran, observasi evaluasi pembelajaran, observasi hasil 
belajar afektif peserta didik, hasl aktivitas peserta didik, dan respon peserta didik. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

SMA Negeri 1 Kejobong merupakan sekolah yang terletak di Desa Gumiwang, Kecamatan 
Kejobong, Kabupaten Purbalingga. Kabupaten Purbalingga merupakan kabupaten yang terletak di 
Provinsi Jawa Tengah bagian barat. Secara astronomis Kabupaten Purbalinga terletak di 7⁰24’21’’ Bujur 
Timur dan 109⁰27’29’’ Lintang Selatan. Batas-batas administrasi Kabupaten Purbalingga yakni sebelah 
utara berbetasan dengan Kabupaten Pemalang dan Pekalongan. Sebelah timur berbatasan dengan 
Kabupaten Banjarnegara, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Banjarnegara dan Kabupaten 
Banyumas, dan sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Banyumas. 

Kabupaten Purbalingga memiliki luas wilayah sebesar 777,64 km² dan memiliki 18 kecamatan. 
Kecamatan Kejobong merupakan kecamatan bagian selatan yang memiliki topografi wilayah relatif 
rendah dengan nilai faktor kemiringan berada antara 0% sampai dengan 25%. Kecamatan kejobong 
memiliki luas wilayah seluas 3999 ha yang sebagian wilayahnya digunakan sebagai lahan pertanian. SMA 
Negeri 1 Kejobong terletak di Desa Gumiwang yang memiliki luas wilayah seluas 1,85 km² dengan sebagin 
besar wilayahnya adalah berupa lahan kering. 

Implementasi E-Literasi KlimaKu BMKG dalam pembelajaran geografi 
1.​ Perencanaan Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang digunakan adalah mulai dari CP (Capaian Pembelajaran), TP 
(Tujuan Pembelajaran), ATP (Alur Tujuan Pembelajaran), dan Modul Ajar. Media pembelajaran yang 
digunakan adalah media E-Literasi KlimaKU BMKG. Sebelum melaksanakan pembelajaran peneliti 
melakukan uji validasi perencanaan perangkat pembelajaran dan untuk media yang divalidasi adalah 
isi konten media E-Literasi KlimaKu BMKG. Hasil uji validasi perencanaan pembelajaran yang telah 
dilakukan didapatkan hasil sebesar 83,3% dan masuk kategori Sangat Sesuai. 

Kemudian validasi konten yang dilakukan adalah dengan memvalidasi isi materi, fitur-fitur, dan 
informasi yang ada di dalamnya. Validasi konten dilakukan juga oleh validator yakni guru yang 
mengampu mata pelajaran geografi yakni Ibu Dwi Aspri Isnaini, S.Pd. Hasil validasi konten didapatkan 
hasil yakni sebesar 100% yang menunjukan hasil sangat setuju, lebih lengkapnya dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 

2.​ Pelaksanaan Pembelajaran 
Proses pelaksanaan pembelajaran geografi materi penelitian geografi dengan memanfaatkan 

media e-literasi klimaku bmkg terdiri secara garis besar terdiri dari tiga tahapan yaitu mulai dari 
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kegiatan pretest untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik, kemudian dilanjukan dengan 
pembelajaran inti dan diakhiri dengan kegiatan posttest untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 
setelah melaksanakan pembelajaran. Pelaksanaan Pembelajaran dilakukan sebanyak dua kali 
pertemuan yakni 2x 45 menit pada pertemuan pertama dan 3x 45 menit pada pertemuan kedua. 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 22 November 2024 dan pertemuan kedua 
dilaksanakan pada tanggal 25 November 2024. 

Pada pertemuan pertama dimulai dengan salam pembuka dan perkenalan diri peneliti kepada 
peserta didik. Kemudian setelah itu peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
selama pembelajaran. Peneliti juga menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran akan dilakukan 
menggunakan media web e-literasi klimaku bmkg dan dengan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) pada materi penelitian geografi. Selanjutnya peneliti memberikan pertanyaan 
pemantik kepada peserta didik mengenai materi sebelumnya dan kesiapan dalam proses 
pembelajaran. 

Kegiatan inti yang dilakukan pada pertemuan pertama adalah berupa pretest dan pengenalan 
media e-literasi klimaku bmkg. Kegiatan pretest yang dilakukan adalah berupa mengerjakan soal 
berjumlah 25 soal yang sudah di uji validasi sbelumnya. Pengerjaan soal pretest berdurasi 45 menit dan 
dilakukan untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik. Setelah melakukan kegiatan pretest 
kemudian dilanjutkan dengan kegiatan pengenalan web e-literasi klimaku bmkg sebagai media dan 
sumber belajar. Peserta didik diberitahu cara membuka dan mengakses informasi pada web e-literasi 
klimaku bmkg yang dimana akan dijadikan media pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

Pada kegiatan penutup peneliti bersama peserta didik bersama-sama membuat simpulan dan 
refleksi pembelajaran. Kemudian peneliti mengingatkan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
pada pertemuan berikutnya dan dilanjutkan dengan berdoa bersama serta salam penutup. 

Pertemuan kedua dimulai dengan salam pembuka dan berdoa bersama peserta didik. Peneliti 
juga memperhatikan kegiatan psikis dan fisik peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran. 
Selanjutnya peneliti memberikan motivasi dan pertanyaan pemantik kepada peserta didik berupa 
“ada yang merasa tidak cuaca akhir-akhir ini panas sekali”. Kemudian peneliti menyampaikan tujua 
pembelajaran yang akan dicapai selama proses pembelajaran dan bertanya mengenai materi pada 
pertemuan sebelumnya. Proses pembelajaran akan dilakukan dengan model Problem Based Learning 
(PBL) dan berfokus pada penelitian geografi fenomena geosfer atmosfer. 

Kegiatan inti pada pertemuan kedua dimulai dengan perkenalan singkat lagi mengenai web 
e-literasi klimaku bmkg dan mempersilahkan peserta didik membukanya juga di handphone 
masing-masing. Peneliti juga mempersilahkan peserta didik untuk melakukan literasi ulang mengenai 
video youtube tentang membuat proposal penelitian geografi yang sudah dijadikan pr untuk dibaca 
pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya dibuat pembentukan kelompok berjumlah 3 kelompok 
dengan masing-masing kelompok berisi 10 orang. Kemudian peneliti memberikan pertanyaan 
mengenai masalah pemanasan global dan disuruh untuk membuat kerangka penelitia sederhana. 

Peserta didik bekerjasama dan berbagi tugas dalam kelompok untuk mencari informasi 
pendukung dan memperkuat rumusan masalah. Kemudian peserta didik berdiskusi dalam kelompok 
untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. Peserta didik bekerjasama juga dalam memverifikasi 
data da membuat kesimpulan sementara. Peneliti juga membimbing peserta didik dan membantu 
menjawab kesulitan yang dihadapi dalam pembuatan tugas. Selanjutnya dilanjutka dengan penelti 
menunjuk perwakilan kelompok untuk mempresentasikan laporan senentara tugas yang sudah 
dikerjakan di depan kelas. 

Kegiatan penutup diawali dengan mengerjakan soal postest berjumlah 25 soal selama 45 
menit. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah diberi perlakuan 
mengikuti pembelajaran dengan memanfaatkan web e-literasi klimaku bmkg. Setelah itu peneliti 
mempersilahkan peserta didik untuk melakukan refleksi dengan menulis perasaan setelah mengikuti 
pembelajaran dan peneliti mempesilahkan peserta didik untuk menarik kesimpulan dari proses 
pembelajaran yang telah dilakukan. Kemudian peneliti menutup pembelajaran dengan berdoa 
bersama dan salam penutup. 
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Proses kegiatan pembelajaran dinilai dengan diobservasi oleh 3 observer. Berdasarkan hasil 
tabulasi didapatkan bahwa keseluruhan proses pembeajaran peserta didik materi penelitian geografi 
menggunakan media e-literasi klimaku bmkg diperoleh nilai deskriptif presentase sebesar 82,78% dan 
masuk ke dalam kategori sangat baik. Berikut tabel hasil tabulasi observasi proses pembelajaran. 

3.​ Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran yang dilakukan adalah menggunakan instrumen observasi evaluasi 

pembelajaran oleh tiga observer. Ketiga observer yakni satu orang dari guru mata pelajaran geografi 
SMA Negeri 1 Kejobong dan 2 orang mahasiswa dari Universitas Negeri Semarang dan Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto. Evaluasi pembelajaran yang dilakukan adalah kepada guru atau dalam 
hal ini adalah peneliti oleh observer. Evaluasi pembelajaran oleh observer yakni menilai refleksi proses 
pembelajaran yang telah dilakukan. Evaluasi yang diobservasi ada 10 indikator dengan kriteria sangat 
setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 

Penilian evaluasi yang dilakukan adalah pada pertemuan kedua oleh tiga observer. 
Berdasarkan hasil tabulasi data yang telah dilakukan didapatkan bahwa keseluruhan evaluasi pada 
pembelajaran geografi materi penelitian geografi menggunakan media e-literasi klimaku bmkg 
diperoleh nilai deskriptif presentase sebesar 86,67% dan termasuk kategori sangat setuju 
pembelajaran berjalan dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui 
bahwa penelitian di SMA Negeri 1 Kejobong dilaksanakan dalam tiga tahapan. Kegiatan tersebut yakni 
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Secara lebih lengkapnya dapat dilihat dalam tabel 
berikut. 

Tabel 1 Implementasi Pembelajaran 
NO Tahapan Aktivitas 

1 Perencanaan ●​ Mempersiapkan perangkat dan media 
pembelajaran 

●​ Uji validasi perangkat pembelajaran dan uji validasi 
isi konten media pembelajaran 

2 Pelaksanaan ●​ Pertemuan pertama melakasanakan pretest dan 
pengenalan media E-Literasi KlimaKu BMKG  

●​ Pertemuan kedua melakukan kegiatan 
pembelajaran menggunakan media E-Literasi 
KlimaKu BMKG dan melaksanakan postest  

3 Evaluasi ●​ Evaluasi kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan oleh observer 

 
Hasil Belajar Peserta Didik 
1.​ Hasil Belajar Kognitif 

Hasil belajar kognitif yang diukur adalah hasil belajar pretest peserta didik untuk mengetahui 
pengetahuan awal peserta didik dan hasil belajar posttest peserta didik untuk mengetahui hasil 
belajar peserta didik setelah diberi perlakuan. Soal yang diberikan yakni berdasarkan tujuan 
pembelajan mengenai langkah-langkah penelitian geografi dari gejala geosfer khususnya atmosfer 
dan prosedur ilmiah penyusunan laporan peneltiian geografi. Soal pretest dan soal postets sama-sama 
berjumlah 25 soal dan isi soal sama akan tetapi soal diacak pada posttest. Soal yang diujikan 
berjumalah 25 soal pilihan ganda dengan level kognitif terdiri dari C1,C2,C3,C4, dan C5. 

Berdaraskan hasil pretest data diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan peserta 
didik terhadap materi penelitian geografi tergolong masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata 
nilai yang dihasilkan yakni sebesar 47,6 dan masih dibawah rata-rata KKM yang ditentukan oleh 
sekolah yakni sebesar 70. Pada penelitian ini peserta didik yang tuntas hanya ada 1 anak, dimana 29 
anak mendapatkan hasil belum tuntas. 

Berdasarkan hasil data posttest yang telah dilakukan didapatkan rata-rata yakni sebesar 78,7, 
hal ini berarti rata-rata peserta didik telah mencapai lebih dari KKM sebesar 70 yang telah ditentukan 
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sekolah. Nilai posttest juga lebih besar dari nilai pretest yang awalnya 47,6. Hal ini dapat dikatakan 
bahwa rata-rata peserta didik sudah memahami materi penelitian geografi yang telah diajarkan. 

Pada peneltian ini peserta didik yang tuntas ada 27 anak dan yang tidak tuntas ada 3 anak 
dengan kriteria interval nilai 91-100 ada 1 anak, interval nilai 81-90 ada 8 anak, dan interval nilai 70-80 
ada 18 anak. Adapun perbandingan peserta didik yang tuntas saat pretest dan postest cukup 
signifikan. Pada kegiatan pretest peserta didik yang tuntas adalah sebesar 3,30% sedangkan saat 
postest peserta didik yang tuntas ada 90%. Kemudian peserta didik yang tidak tuntas juga mengalami 
penurunan yang signifikan dimana saat pretest peserta didik yang tuntas yakni mencapai 96,70% 
sedangkan saat postest peserta didik yang tuntas hanya 10%. 

Tabel 2 Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik 

Kriteria Jumlah PD Tuntas (%) Jumlah PD Tidak Tuntas (%) 

Pretest 3,30% 96,70% 
Postest 90% 10% 
 

2.​ Hasil Belajar Afektif 
Observasi hasil belajar afektif ini menggunakan 4 aspek penilaian yakni muali dari sikap 

(penilaian diri terhadap respons dalam proses pembelajaran), antusiasme (semangat belajar), 
motivasi (kemauan/rasa ingin tahu dalam pembelajaran, dan apresiasi (penilaian positif terhadap 
media yang digunakan). Penilaian hasil belajar afektif terdapat 20 soal dengan skala likert sangat 
setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Berikut tabulasi hasil belajar afektif peserta didik. 
Berdasarkan hasil tabulasi data menunjukan bahwa hasil dari penilaian observasi hasil belajar afektif 
oleh observer memperoleh nilai deskkripsif presentase sebesar 82,08% yag termasuk kriteria sangat 
setuju atau hasil belajar afektif sangat setuju. 

Efektivitas E-Literasi KlimaKu BMKG dalam Pembelajaran Geografi 
Pada penelitian ini tingkat efektivitas yang diukur yaitu ada peningkatan hasil nilai pretest dan 

postest peserta didik, aktivitas peserta didik, dan respon peserta didik setelah melaksanakan 
pembelajaran menggunakan media pembelajaran e-literasi klimaku bmkg. Indikator yang pertama adalah 
peningkatan hasil nilai pretest dan posttest peserta didik. Untuk mendapatkan hasil adanya perubahan 
atau tidak perlu dilakukan beberapa uji yakni mulai dari uji normalitas, uji perbedaan dua rata-rata atau uji 
T dan setelah itu baru dapat diketahui nilai N-Gain. 

Pengujian uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh untuk 
digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini uji normalitas 
menggunakan aplikasi SPSS 26 dengan rumus Saphiro-Wilk, dengan kriteria signifikasi sebesar 0,05. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data hasil pretest dan posttest peserta didik kelas XC yang 
berjumlah 30 peserta didik. Berdasarkan hasil dari uji normalitas Sahpiro Wilk instrumen tes pre test dan 
post test  didapatkan signifikasi pre test sebesar 0,075 dan signifikasi post test sebesar 0,085. Hasil dari 
pre test maupun post test didapatkan hasil lebih dari >0,05 yang mana dapat diartikan bahwa hasil dari 
data pre test dan post test berdistribusi normal. Lebih lengkapnya berikut tabel hasil perhitungan uji 
normalitas yang telah dilakukan. 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 
Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest Hasil Belajar .191 30 .007 .937 30 .075 
Postest Hasil Belajar .135 30 .169 .939 30 .085 
a. Lilliefors Significance Correction 
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Pada tahap yang kedua adalah melakukan uji perbedaan dua rata-rata atau Uji T. Uji T dilakukan 
untuk mengetahui tingkat signifikasi hasil belajar peserta didik dari data pretest dan posttest. Uji T 
dilakukan menggunakan aplikasi SPSS 26 dengan Uji Paired Sample T-Test. Berdasarkan hasil Uji T yang 
telah dilakukan didapatkan hasil Signifikasi yakni Sig (2-tailed) sebesar 0,001. Hal ini dapat diketahui 
bahwa hasil Uji T yang telah didapatkan lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
data pretest dan posttest memiliki perbedaan rata-rata yang signifikan. 

Uji N-Gain yang dilakukan adalah menggunakan aplikasi SPSS. Berdasarkan hasil dari uji N-Gain 
dapat diketahui bahwa nilai yang diperoleh setelah melakukan uji N-Gain adalah 0,591. Berdasarkan tabel 
kriteria N-Gain, pembelajaran geografi dengan memnafaatkan e-literasi klimaku bmkg memiliki tingkat 
efektivitas sedang. Kemudian untuk nilai presentase N-Gain didapat hasil sebesar 59,13% dan masuk ke 
dalam kategori cukup efektif. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan e-literasi klimaku bmkg 
sebagai media pembelajaran geografi materi penelitian geografi kelas 10 di SMA Negeri 1 Kejobong 
masuk dalam kategori sedang dan cukup efektif untuk meingkatkan hasil belajar kognitif peserta didik. 
Berikut tabel hasil uji N-Gain dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4 Hasil Uji N-Gain 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Ngain_score 30 .30 .79 .5913 .10070 
Ngain_persen 30 30.00 78.57 59.1320 10.07038 
Valid N (listwise) 30     

Kemudian indikator yang kedua adalah aktivitas peserta didik. Aktivitas peserta didik yang diukur 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan instrumen observasi aktivitas peserta didik oleh tiga 
observer. Hasil aktivitas belajar peserta didik dianalisis dengan menggunakan rumus deskriptif 
presentase. Berdasarkan hasil tabulasi data yang telah dilakukan didapatkan bahwa keseluruhan aktivitas 
peserta didik pada pembelajaran geografi materi penelitian geografi menggunakan media e-literasi 
klimaku bmkg diperoleh nilai deskriptif presentase sebesar 78,89% yang termasuk kategori sangat bagus. 
Selanjutnya indikator yang ketiga adalah respon peserta didik. Pada penelitian ini respon peserta didik 
yang diperoleh adalah dengan menggunakan kuesioner 20 soal yang diberikan kepada peserta didik. 
Berdasarkan respon peserta didik didapatlan rata-rata hasil sebesar 80,63% dan masuk dalam kategori 
setuju. 
 
Pembahasan 
Implementasi E-Literasi KlimaKu BMKG 

Perencanaan pembelajaran pada penelitian ini menggunakan validasi perencanaan pembelajaran 
dan validasi konten sebagai pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran. Validasi perencanaan 
pembelajaran yakni berisi kesesuaian antara CP, ATP, dan Modul Ajar. Kemudian validasi konten berisi 
kesesuaian isi materi konten yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Modul ajar yang dibuat 
juga menggunakan model PBL (Problem Based Learning). 

Model pembelajaran yang digunakan dalam modul ajar adalah menggunakan model Problem 
Based Learning. Model PBL mendorong pengembangan kemampuan dalam menganalisis suatu 
permasalahan dan memperoleh pemahaman secara mandiri, bukan sekadar berorientasi pada 
penyelesaian masalah itu sendiri [10]. Pada penelitian ini model PBL digunakan untuk menentukan 
masalah yang akan dibuat menjadi sebuah penelitian geografi. 

Validasi perencanaan pembelajaran di uji kelayakanya oleh validator dan validasi konten yang 
dilakukan adalah dengan memvalidasi isi materi, fitur-fitur, dan informasi yang ada di dalamnya. 
Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan, didapatkan hasil dari validasi perencanaan pembelajaran 
yakni masuk kategori sangat sesuai. Hal ini dapat diketahui bahwa perangkat pembelajaran telah esuai 
dengan materi dan penilaian yang telah dibuat. Modul ajar yang sudah dibuat juga dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa perangkat pembelajaran, materi dan media 
pembelajaran serta penilaian pembelajaran sesuai untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
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Kemudian dari hasil validasi konten didapatkan hasil yakni menunjukan hasil sangat bagus, dimana isi 
konten dapat digunakan dengan baik untuk proses pembelajaran. Isi konten yang ada pada media 
e-literasi klimaku bmkg bisa digunakan dalam proses pembelajaran karena memuat materi, informasi 
yang relevan, dan dapat membantu peserta didik dalam mencari informasi tambahan. 

Berdasarkan hasil analisis pelaksanaan pembelajaran, yang dimana dilakukan dengan 
langkah-langkah yang telah ditentukan. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan di kelas eksperimen yakni 
kelas XC. Pelaksanaan pembelajaran yakni dilakukan pada materi penelitian geografi dengan berbantu 
media e-literasi klimaku bmkg. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan selama dua pertemuan. Pertemuan 
pertama dengan melakukan pretest dan pengenalan media. Kemudian pertemuan kedua dengan 
melakukan kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan postest. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pelaksanaan pembelajaran materi penelitian 
geografi menggunakan media e-literasi kimaku bmkg masuk dalam kriteria sangat baik. Hal ini 
dikarenakan penilaian pelaksanaan pembelajaran oleh tiga observer masuk kategori sangat baik dan 
sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang telah ditentukan. Kemampuan guru dalam mengelola 
kegiatan pembelajaran yang baik mulai dari perencanan sampai evaluasi juga mempengarui ke efektifan 
pembelajaran, hal ini sejalan dengan penelitian oleh [11]. 

Mulai dari kegiatan pendahuluan telah dilaksanakan dengan baik karena rata-rata observer 
menilai hasilnya dengan baik. Guru melaksanakan kegiatan penguatan berupa pertayaan pemantik yang 
disambut oleh peserta didik denga jawaban yang sesuai.  Tidak lupa guru juga melakukan kegiatan 
penguatan berdoa bersama dan kehadiran peserta didik untuk mengecek kesiapan peserta didik. 
Begitupun kegiatan inti dimana telah dilaksanakan dengan sangat baik. Proses pembelajaran dilakukan 
dengan sesuai perencanaan pembelajaran. Guru dan peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan tanya 
jawab dan berkelompok. Pada kegiatan penutup guru sudah melaksanakan dengan baik yakni terdapat 
penarikan kesimpulan bersama dan kegiatan refleksi dengan menulis perasaan setiap peserta didik 
setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Selanjutnya ada aspek evaluasi pembelajaran, dimana dilakukan penilaian evaluasi oleh tiga 
observer. Penilaian yang dilakukan adalah menilai kinerja guru setelah melaksanakan proses 
pembelajaran. Berdasarkan hasil penilaian evaluasi pembelajaran oleh tiga observer masuk dalam 
kategori sangat setuju. Guru menjelaskan materi dengan jelas, mengatur waktu dengan baik dan dapat 
membuat pembelajaran menjadi tidak membosankan. Hal ini dapat diketahui bahwa proses pelaksanaan 
pembelajaran dari awal sampai akhir berjalan dengan lancar dan sesuai tujuan pembelajaran. 
 
Hasil Belajar Peserta Didik 

Hasil belajar peserta didik yang di amati dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif dan hasil 
belajar afektif. Hasil belajar kognitif dinilai menggunakan data pretest dan data postest, yang kemudian 
dianalisis menggunakan analisis N-Gain untuk mendapatkan perbedaan sebelum dan setelah terjadinya 
perlakuan. Pada penelitian ini soal pretest dan soal postest yang digunakan adalah sama tetapi diacak 
untuk mendapatkan data yang lebih akurat. Hasil belajar afektif yang diniai dalam penelitian ini adalah 
sikap, motivasi, apresiasi, dan antusiasme. Penilaian yang dilakukan menggunakan observasi oleh 
observer kepada peserta didik selama melaksanakan proses pembelajaran. Hal ini juga sejalan dengan 
penelitian oleh [12], yang menyatakan bahwa hasil belajar merupakan aspek keberhasilan peserta didik 
dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil test yang telah dilakukan, rata-rata nilai pretest yang telah dilakukan dapat 
dikatakan bahwa pengetahuan awal peserta didik pada materi penelitian geografi masih tergolong 
rendah. Kemudian hasil rata-rata nilai postest yang telah dilaksanakan dapat dikatakan pengetahuan 
peserta didik mengalami peningkatan dan tuntas diatas kkm sekolah yakni dengan nilai 70. Pada saat 
pretest peserta didik yang memiliki nilai belum tuntas sebanyak 29 orang dan pada saat posttest peserta 
didik yang memiliki nilai belum tuntas sebanyak 3 orang. Peserta didik juga dapat dikatakan sudah 
memahami materi penelitian geografi yang telah diajarkan. Pada saat sebelum diberi pelakukan peserta 
didik cenderung belum mengetahui apa materi yang akan dipelajari, berbeda saat setelah diberi 
perlakuan yang menjadikan peserta didik memahami apa yang akan dipelajari. 
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Perbandingan peserta didik yang tuntas saat pretest dan postest cukup signifikan. Pada kegiatan 
pretest peserta didik yang tuntas adalah sebesar 3,30% sedangkan saat postest peserta didik yang tuntas 
ada 90%. Kemudian peserta didik yang tidak tuntas juga mengalami penurunan yang signifikan dimana 
saat pretest peserta didik yang tuntas yakni mencapai 96,70% sedangkan saat postest peserta didik yang 
tuntas hanya 10%. Hal ini dapat diketahui bahwa hasil kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan 
e-literasi klimaku bmkg sangat sesuai untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Kemudian berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan untuk mengetahui hasil belajar 
afektif peserta didik didapatkan hasil rata-rata penilaian oleh tiga observer sebesar 82,08% dimana masuk 
dalam kategori sangat setuju. Hal ini dapat diketahui bahwa hasil belajar afektif peserta didik yakni dari 
aspek sikap, antusiasme, motivasi, dan apresiasi mendapatkan hasil yang sangat baik. Proses 
pembelajaran yang dilakukan mendapatkan nilai pengetahuan yang memuaskan dan berjalan lancar 
serta mendapat umpan balik yang positif dari peserta didik setelah diberi perlakuan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa hasil belajar yang diperoleh 
yakni hasil belajar kognitif dan hasil belajar afektif mndapatkan hasil yang positif. Setelah dilaksanakanya 
penelitian, hasil belajar kognitif yang diperolah mendapatkan nilai rata-rata tuntas. Hal ini sejalan dengan 
teori pembelajaran Dale (1969) yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang cocok dapat 
meningkatkan pengalaman belajar dan mencapai tujuan pembelajaran. 

Ketika suatu pembelajaran dilaksanakan dengan baik dan dengan media yang sesuai maka hasil 
belajar juga akan bagus. Pada saat ini pembelajaran yang dilakukan tidak selalu konvensional, tetapi juga 
secara daring. Peralihan ke pembelajaran daring menuntut guru dan siswa untuk mengadaptasi cara 
mengajar dan belajar [13]. Dalam hal ini, guru dituntut memilih strategi yang tepat agar proses belajar 
siswa tetap berjalan secara maksimal dan hasil belajar yang maksimal. Pada penelitian ini hasil belajar 
kognitif maupun afektif di dapatkan hasil yang bagus da positif, hal ini menunjukan bahwa proses 
pembelajaran yang dilakukan sudah tepat. 

 
Efektivitas E-Literasi KlimaKu BMKG dalam Pembelajaran Geografi 

Efektivitas yang diukur pada penelitian ini adalah dengan mengukur peningkatan hasil belajar 
setelah diberi perlakuan, aktivitas peserta didik, dan respon peserta didik. Menurut [14] efektivitas ini 
diarahkan untuk mengubah perilaku siswa menjadi lebih positif dan sesuai dengan potensi serta 
perbedaan individual siswa, dengan tujuan mencapai target pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam 
hal ini perubahan perilaku peserta didik menjadi lebih positif sangat ditekankan dan juga harus sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan sebelumnya. 

Berdasarkan hasil uji N-Gain yang telah dilakukan, hasil N-Gain masuk dalam katgeori sedang. 
Kemudian untuk N-Gain persen masuk dalam kategori cukup efektif. Hal ini dapat diketahui bahwa 
pemanfaatan e-literasi klimaku bmkg sebagai media pembelajaran geografi materi penelitian geografi 
kelas 10 di SMA Negeri 1 Kejobong masuk dalam kategori sedang dan cukup efektif untuk meingkatkan 
hasil belajar kognitif peserta didik. 

Media dianggap efektif apabila dapat menyampaikan informasi atau pesan dari pengirim kepada 
penerima secara jelas dan dapat dipahami [15]. Pemanfatan media e-literasi klimaku bmkg dalam materi 
penelitian geografi masuk dalam kategori cukup efektif, hal ini bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Berdasarkan penelitian faktor-faktor tersebut yang menjadikan pemanfaatan e-literasi klimaku bmkg 
hanya cukup efektif diantaranya adalah waktu pelaksanaan dan materi pembelajaran. 

Pada saat penelitian waktu yang digunakan adalah dua kali pertemuan teori, hal ini tentu akan 
lebih efektif jika waktu pelaksanaan pembelajaran dilakukan dalam jangka waktu yang lebih lama. 
Kemudian faktor materi pembelajaran, berdasarkan  isi konten media akan lebih efektif jika media 
e-literasi klimaku bmkg diaplikasikan pada materi khusus iklim atau atmosfer. Hal ini tentu akan lebih 
memfokuskan peserta didik pada topik-topik yang sering keluar pada materi tersebut. 

Hasil presentase ketuntasan belajar peserta didik dari posttest yang telah dilaksanakan 
mengalami peningkatan yang signifikan dibanding hasil pretest dimana presentase peserta didik yang 
tuntas saat postest yakni sebesar 90% dibandingkan saat pretest yakni presentase peserta didik yang 

20 
 



Edu Geography, 2026, 14(1), 11-23 
 

tuntas hanya sebesar 3,3%. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa presentase peserta didik 
yang tuntas setelah diberi perlakuan mengalami peningkatan pesat rata-rata mendapat nilai diatas KKM. 

Hal ini dapat dikatakan bahwa efektifitas dalam hal peningkatan ketuntasan hasil belajar peserta 
didik sangat tinggi dan menjadikan keseluruhan peserta didik menjadi paham terhadap materi yang 
diajarkan. Sebelum diberi perlakukan hampir seluruh peserta didik belum memahami materi yang akan 
dipelajari dan setelah diberi perlakuan hampir secara keseluruhan peserta didik memahami materi yang 
dipelajari dalam proses pembelajaran. 

Kemudian selanjutnya adalah aktivitas peserta didik, dimana masuk kategori bagus. Mulai dari 
aktivitas mendengar, aktivitas lisan, dan aktivitas visual dari ketiga observer memiliki rata-rata bagus. 
Peserta didik mendengarkan pemaparan oleh guru dengan baik, aktivitas tanya jawab antara guru dan 
peserta didik berjalan dengan baik, dan apa yang disampaikan oleh guru tersampaikan dengan jelas 
kepada peserta didik. Mulai dari aktivitas mendengar, aktivitas lisan, dan aktivitas visual peserta didik 
mendapatkan hasil yang bagus. Proses pembelajaran yang dilakukan membuat aktivitas peserta didik 
lebih kondusif. 

Selanjutnya adalah hasil respon peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran 
menggunakan media e-literasi klimaku bmkg masuk dalam kategori setuju. Dalam hal ini peserta didik 
menjadi lebih senang, tidak bosan, dan termotivasi dalam melaksanakan pembelajaran yang baik. Respon 
positif yang didapatkan dari peserta didik ini menjadi pembuktian bahwa media e-literasi klimaku bmkg 
efektif diterapkan dalam proses pembelajaran geografi materi penelitian geografi. 

Hasil dari respon peserta didik dalam penelitian ini yakni mendapatkan hasil respon yang bagus. 
Sejalan dengan teori belajar behaviorisme yang menyatakan bahwa stimulus yang diberikan oleh guru 
kepada peserta didik dan respon merupakan tanggapan peserta didik dari stimulus yang diberikan oleh 
guru. stimulus adalah yang diberikan oleh pengajar kepada pembelajar dan respon merupakan 
tanggapan pembelajar dari stimulus yan diberikan oleh pengajar [16]. Stimulus yang baik akan 
menimbulkan respon yang baik juga begitupun sebaliknya. Pada penelitian ini respon atau tanggapan 
yang diperoleh yakni respon yang bagus hal ini menandakan bahwa stimulus yang diberikan juga bagus. 

Hal ini dapat diketahui bahwa media e-literasi klimaku bmkg dapat dimanfaatkan dan dapat 
diterima dengan baik oleh peserta didik sebagai alternatif media pembelajaran yang baru pada mata 
pelajaran geografi. [17] menyatakan juga bahwa manfaat media pembelajaran diantaranya adalah proses 
pernyampaian materi yang diseragamkan, lebih menarik, interaktif, waktu dan tenaga efisien, hasil 
belajar berkualitas, proses dapat dimana saja, dan meumbuhka respon positif. Media E-Literasi KlimaKu 
BMKG merupakan media yang mencakup manfaat itu semua dan cocok dengan tujuan pembelajaran. Hal 
ini juga sejalan dengan teori media pembelajaran Dale (1969) yang menyatakan bahwa media yang cocok 
maka tujuan pembelajaran akan tercapai atau dalam hal ini efektivitas media pembelajaran E-Literasi 
KlimaKu BMKG efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran geografi 
materi penelitian geografi di SMA Negeri 1 Kejobong. 
 
Kesimpulan  

Implementasi E-Literasi Klimaku BKMG dalam pembelajaran geografi meliputi perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Berdasarkan hasil validasi yang 
telah dilakukan, didapatkan hasil dari validasi perencanaan pembelajaran yakni sebesar 83,33% dan masuk 
kategori sesuai. Kemudian dari hasil validasi konten didapatkan hasil yakni sebesar 100% yang 
menunjukan hasil sangat bagus. penilaian pelaksanaan pembelajaran oleh tiga observer mendapat nilai 
rata-rata sebesar 82,78% masuk kategori sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
evaluasi pembelajaran mendapatkan hasil sebesar 86,67% dimana masuk dalam kategori sangat setuju. 

Hasil belajar peserta didik dengan menggunakan media E-Literasi Klimaku BMKG yakni hasil 
belajar kognitif dan afektif. Berdasarkan hasil test yang telah dilakukan, rata-rata nilai pretest yang telah 
dilakukan adalah sebesar 47,6. Hal ini dapat dikatakan bahwa pengetahuan awal peserta didik pada 
materi penelitian geografi masih tergolong rendah. Kemudian hasil rata-rata nilai postest yang telah 
dilaksanakan didapat nilai sebesar 78,7. Hal ini dapat dikatakan pengetahuan peserta didik mengalami 
peningkatan. Kemudian berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan untuk mengetahui hasil belajar 
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afektif peserta didik didapatkan hasil rata-rata penilaian oleh tiga observer sebesar 82,08% dimana masuk 
dalam kategori sangat setuju. Hal ini dapat diketahui bahwa hasil belajar afektif peserta didik yakni dari 
aspek sikap, antusiasme, motivasi, dan apresiasi mendapatkan hasil yang sangat baik. 

Efektivitas pemanfaatan E-Literasi Klimaku BMKG dalam hal ini adalah ada hasil belajar peserta 
didik, aktivitas peserta didik, dan respon peserta didik. Berdasarkan hasil uji N-Gain yang telah dilakukan 
didapatkan hasil sebesar 0.5913 yang termasuk dalam katgeori sedang. Kemudian untuk N-Gain persen 
didapatkan hasil sebesar 59,13% dimana masuk dalam kategori cukup efektif. Kemudian selanjutnya 
adalah aktivitas peserta didik, dimana mendapatkan hasil rata-rata sebesar 78.89% yang termasuk 
kategori bagus. Mulai dari aktivitas mendengar, aktivitas lisan, dan aktivitas visual dari ketiga observer 
memiliki rata-rata bagus. Selanjutnya adalah hasil respon peserta didik setelah mengikuti proses 
pembelajaran menggunakan media e-literasi klimaku bmkg didapatkan hasil rata-rata sebesar 80,62% 
dimana masuk dalam kategori setuju. 
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